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ABSTRAK

Latar Belakang: Data Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2012
anemia pada remaja putri sebesar 57,1%. Data Dinkes kota Banjarmasin pada
program pelayanan kesehatan peduli remaja (PKKPR) tahun 2013 menunjukkan 824
mengalami anemia dan tahun 2014 meningkat menjadi 913 remaja. Data di SMPN
23 Banjarmasin tahun 2015 didapatkan 203 remaja (25,4%) mengalami anemia.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan asupan gizi dengan anemia pada  remaja putri
di SMPN 23 Banjarmasin
Metode: Metode yang digunakan adalah metode analitik. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII dan VIII yang ada di SMPN 23 Banjarmasin berjumlah 260
orang. Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah proporsionall
random sampling yang berjumlah 52 responden. Analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah analisa univariat dan analisa bivariat.
Hasil : Hasil penelitian ini adalah asupan gizi yang sedang dengan persentasi 52%
dan responden yang tidak anemia  dengan asupan gizi yang sedang yaitu 17,3%,
responden yang mengalami anemia dengan asupan gizi yang kurang persentasi nya
25% dan yag tidak mengalami anemia dengan asupan gizi kurang persentasiya 0%,
responden yang mengalami anemia dengan asupan gizi yang defisit yaitu persentasi
nya  1,9% dan responden yang tidak anemia dengan asupan gizi yang defisit yaitu
persentasi 0%, serta respoden yang mengalami anemia dengan asupan gizi yang
baik persentasi nya yaaitu 0% dan responden yang tidak anemia dengan asupan gizi
yang bik yaitu 3,8%.
Kesimpulan: Asupan gizi yang sedang yaitu sebanyak 65,4% (34 orang),
responden yang  mengalami  anemia sebanyak 78,8% (41 orang)
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